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The problem is the independence of learning and the learning outcomes of 

class V students, who are still low. The low independence and learning 

outcomes are caused partly because the teacher only using conventional 

learning methods, namely the lecture method. The learning going on so far 

has been less able to develop students' critical thinking in class V at SDN 

Brambang. Low critical thinking has an impact on independence and student 

learning outcomes. Therefore, a way is needed to increase student 

independence and learning outcomes. This study aims to determine the effect 

of the Jigsaw cooperative learning model assisted by the E-Module on 

critical thinking, independent learning, and student learning outcomes on 

ecosystem material for class V. The research method used is Quasi 

Experiment with Posttest Control Group Design. The research population 

was VB class students as the control class and VA class students as the 

experimental class. The data collection technique used was a critical thinking 

questionnaire, and a learning independence questionnaire declared feasible 

for research and learning achievement test questions. 
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PENDAHULUAN 

Pada situasi ini pendidikan nasional berada dalam sebuah tantangan dimana   semakin 

majunya era globalisasi. Sistem pendidikan nasional yang ada harus mampu  menyiapkan 

generasi muda Bangsa Indonesia  yang semakin bermutu dan harus dapat bersaing di dalam 

jaman yang semakin canggih. Agar manusia dapat berkembang  dibutuhkan suatu wadah  yang 

tepat yaitu sekolah. Sekolah adalah tempat kegiatan belajar mengajar yang baik untuk 

menggapai semua tujuan pendidikan nasional. 

Perkembangan manusia dari yang secara utuh melewati usaha pendidikan adalah suatu  

cita-cita nasional, karena manusia merupakan  mahluk yang  unik yang dapat atau dapat 

menerima usaha pendidikan dan akan memberikan pendidikan terhadap  sesama manusia untuk  

terwujudnya dari  nilai-nilai yang akan  dicapai dalam tujuan dari pendidikan nasional. Nilai-

nilai yang telah tercantum  dalam tujuan pendidikan, adalah akan  menjadikan manusia 

Indonesia yang utuh. Dalam usaha untuk mencapai tujuan dari  pendidikan nasional, maka harus 

dibutuhkan peran aktif dari semua guru. Guru merupakan unsur yang sangat penting dan tidak 

bisa diabaikan begitu saja dalam proses belajar mengajar, sebab guru dapat menetukan berhasil 

atau tidaknya sebuah proses belajar mengajar. Oleh karena itu, dalam proses pendidikan dan 

pengajaran perlu tersedianya guru yang qualified, artinya ialah disamping menguasai materi 

pelajaran, metode mengajar, juga mengerti tentang dasardasar pendidikan (Sopian, 2016)  

Belajar adalah  sebuah proses yang kompleks yang akan terjadi pada diri pada setiap 

orang  disepanjang hidupnya (Azhar Arsyad, 2014). Proses dalam belajar tidak akan  

bergantung dengan jumlah  umur, karena kita  dalam  menuntut ilmu akan sampai kapanpun dan 

dengan  kematianlah  mencari ilmu yang akan bisa mengakhirinya. 
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Berpikir kritis adalah proses yang bertujuan dan jelas untuk digunakan dalam berbagai 

proses mental seperti memecahkan masalah, membuat keputusan, menganalisis ide, dan 

melakukan penelitian ilmiah. Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang harus 

dimiliki setiap orang agar dapat menganalisis suatu masalah atau gagasan secara lebih mendetail 

untuk sampai pada informasi yang relevan. Berpikir kritis diperlukan untuk dapat menganalisis 

suatu masalah hingga menemukan solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Menurut Ennis 

(Ahmad Susanto,2013), “Berpikir kritis adalah berpikir yang ditujukan untuk membuat 

keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau apa yang harus dilakukan”. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Jonhson  (Rahmawati, 2014), bahwa “Berpikir kritis adalah berpikir rasional 

dan reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau apa yang harus 

dilakukan”. 

Aspek afektif penting lainnya adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar harus 

melekat pada diri siswa, kemandirian belajar yang tinggi, belajar lebih giat, mampu memonitor, 

mengevaluasi dan mengelola pembelajaran secara lebih efektif, yaitu. menghemat waktu untuk 

menyelesaikan tugas, mengatur waktu belajar secara efektif dan mendapatkan nilai terbaik 

dalam sains. Menurut Stephen Brookfield (2000:130-133) menjelaskan bahwa “kemandirian 

dalam belajar adalah suatu  kesadaran diri, yang digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan dalam 

belajar untuk dapat mencapai tujuannya”. 

Dari hasil sebelum penelitian ditemukan bahwa proses belajar mengajar di kelas V SDN 

Brambang ditemukan  bahwa pembelajaran selama ini  masih berpusat pada guru (teacher 

Center).  Proses pembelajaran dilaksanakan oleh guru di SDN Brambang 1 dengan  

menggunakan metode ceramah. Hal ini berdampak pada  kepahaman siswa pada materi 

pelajaran. Siswa Sebagian besar yang kurang memahami  materi yang telah disampaikan, 

apalagi materi IPA yang merupakan materi yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Siswa kan 

merasa jenuh dan bosan terhadap metode yang digunakan yang hanya ceramah saja.  Di SDN 

Brambang, untuk mata pelajaran IPA khususnya kelas V kurang disukai oleh siswa. Hal ini 

disebabkan karena mata pelajaran IPA merupakan materi riil atau nyata yang seharusnya 

disampaikan secara contoh nyata dengan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Selain 

itu materi IPA yang banyak siswa dituntut untuk hafal materinya, sehingga menyebabkan minat 

belajar IPA dari peserta didik cenderung mendekati rendah. 

Analisis dari keberhasilan peserta didik di SDN Brambang 1 menunjukan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah yaitu dibawah 41%, karena menurut 

Arikunto (2018,16) nilai di bawah dari  41% termasuk ke dalam kategori rendah. Hasil 

kemampuan berpikir kritis yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SDN Brambang 1 dengan 28 

peserta didik. 

Hasil wawancara dengan guru kelas dan beberapa peserta didik di SD Negeri Brambang 

1 di Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak pada tanggal 10 Januari 2022, diperoleh 

informasi bahwa: a) peserta didik masih pasif dalam peroses pembelajaran, yakni banyak 

peserta didik yang tidak berani bertanya dan tidak berani berpendapat, (b) Model pembelajaran 

pada  pembelajaran IPA selama pembelajaran daring belum memberikan fasilitas kepada peserta 

didik untuk melaksanakan penyelidikan secara mandiri/ kelompok, (c) metode pemebalajaran 

daring yang digunakan dalam pembelajaran IPA adalah metode penugasan, (d) materi pelajaran 

belum mengkaitkan dengan  permasalahan kehidupan sehari-hari, sehingga materi ekosistem, 

peserta didik masih merasa bahwa materi tersebut adalah materi yang sulit. Hal ini diperkuat  

dengan hasil pretest pada  kegiatan pratindakan untuk materi ekosistem, yaitu peserta didik yang 

tuntas belajar 43% dan peserta didik yang belum tuntas belajar 57%. Data ini memperlihatkan 

bahwa masih banyak peserta didik yang nilainya dibawah KKM, karena siswa dikatakan tuntas 

KKM harus memperoleh nilai antara 74-100. Hal ini merupakan akibat dari pembelajaran yang 

tidak menarik sehingga diperoleh kenyataan bahwa ada beberapa siswa di kelas kurang berhasil, 

misalnya masih ada siswa yang belum mencapai tuntas, siswa tidak mengerjakan tugas di rumah 

, siswa tidak fokus dalam melakukan pembelajaran, diskusi kelompok tidak dapat berjalan baik 

karena siswa berdiskusi diluar tema IPA, siswa saat tanya jawab terkadang siswa diam, namun 
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saat ditanya tidak menjawab, dan saat diberikan  tugas  ada siswa yang tidak mengerjakannya 

(e) terbatasnya bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan sikap 

belajar mandiri siswa di SDN Brambang 1 masih lemah. Masalah ini perlu segera ditangani. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah diperlukan model pembelajaran 

inovatif yang mendorong terciptanya suasana belajar yang lebih kondusif agar siswa tidak 

bosan. Model pembelajarannya adalah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang didukung oleh 

e-modul. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dikembangkan oleh Aroson et al. merupakan  

model Coopertaive Learning. Lie (2008: 69) dalam pendapatnya mengemukakan bahwa “ model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan  suatu metode kooperatif yang memperhatikan 

skemata atau latar belakang dari pengalaman peserta didik dan mampu membantu mengaktifkan 

skemata tersebut agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna” . Jigsaw learning atau 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah  suatu  teknik yang telah dipakai secara luas dengan  

memiliki kesamaan dengan teknik dari pertukaran dari satu kelompok ke kelompoklain (group-

to-group exchange) dengan suatu perbedaan yang penting yaitu setiap peserta didik akan 

mengajarkan sesuatu. “Dalam pembelajaran model jiqsaw peserta didik belajar dengan 

kelompoknya, dalam kelompok terdapat satu peserta diik sebagai ahli yang membahas materi 

tertentu” (Silberman, 2002: 168) “Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada kerjasama tim dalam kelompok kecil. Model jigsaw 

merupakan model pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar secara heterogen dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang. Mahasiswa memahami bagaimana 

bekerja sama dalam ketergantungan positif dan mampu mengambil tanggung jawab secara 

mandiri. Pembelajaran jigsaw memungkinkan siswa untuk mengungkapkan pendapat mereka 

dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Anggota kelompok bertanggung jawab 

atas keberhasilan kelompoknya sendiri dan atas kelengkapan apa yang telah dipelajarinya serta 

mengetahui cara mentransfernya ke kelompoknya.” (Rusman dalam Shoimin, 2014:90). 

“Model pembelajaran kolaboratif Jigsaw merupakan tipe pembelajaran aktif dan terdiri 

dari kelompok belajar yang heterogen beranggotakan 4-5 orang (materi disampaikan kepada 

siswa dalam bentuk teks) dan setiap siswa bertanggung jawab atas sepenggal materi 

pembelajaran dan harus mampu mengajarkan materi kepada anggota lain”. Model Jigsaw ini 

juga dikembangkan dan diuji pada tahun 1978 oleh Elliot Aronson dan teman-temannya di 

Universitas Texas dan teman-temannya di Universitas Johns Hopkins. Jigsaw adalah model 

pembelajaran kolaboratif di mana siswa belajar dalam kelompok kecil yang beragam yang 

terdiri dari 4-6 siswa. Penelitian model jigsaw sudah banyak dilakukan namun   penelitian 

model jigsaw berbantuan e-modul, dengan adanya e-modul siswa mampu  mencari dan 

mengumpulkan dari informasi terhadap materi pembelajaran dimanapun dan kapanpun. 

Sehingga siswa saat pelaksanaan pembelajaran siswa memiliki informasi yang memadai saat 

melakukan diskusi. 

Dengan pembelajaran menggunakan model jigsaw diharapkan peserta didik mampu 

untuk memunculkan ide-ide dalam hal memahami suatu materi pembelajaran, sehingga model 

jigsaw dapat sesuai dengan pembelajaran siswa SD. Selanjutnya, peserta didik juga diharapkan 

mampu untuk menggunakan materi-materi pembelajaran yang telah dipelajari untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya dan dapat memecahkan masalah-masalah yang 

ditemui di dunia nyata. 

Hal ini sejalan oleh beberapa peneliti diantaranya Dwicahyani et al. (2020) dalam 

penelitiannya tentang pengembangan modul IPA terpadu berbasis discovery learning untuk 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan manusia, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa modul dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Dari permasalahan di atas, kurang berhasilnya siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

IPA, dan penelitian pendahuluan inilah yang membuat peneliti termotivasi mengenai pengaruh 

penggunaan pembelajaran model jigsaw dengan harapan peserta didik pada segi kemampuan 
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berpikir kritis  dan  kemandirian belajar  dapat ditingkatkan yang pada akhirnya hasil belajar 

peserta didik juga dapat ditingkatkan khususnya pada mata pelajaran IPA materi ekosistem 

kelas VB SDN Brambang, dan peneliti tertarik memilih judul  penelitian tentang:”Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw berbantuan E-Modul Terhadap Berpikir Kritis,  

Kemandirian Belajar, dan Hasil Belajar Materi Ekositem Kelas V ”. 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu bahwa penitian 

terdahulu meneliti tentang Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Discovery Learning 

dan e-modul interaktif IPA terpadu tipe connected, sedangkan pada penelitian ini peneliti 

berfokus pada Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw berbantuan E-Modul 

Terhadap Berpikir Kritis,  Kemandirian Belajar, dan Hasil Belajar Materi Ekositem Kelas V. 

Materi ekosistem digunakan pada penelitian ini dikarenakan materi tersebut menarik untuk 

dijadikan materi penelitian dengan menggunakan bahan ajar IPA karena pada materi ekosistem 

terdapat berbagai masalah kompleks yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Hubungan timbal balik yang tidak dapat dipisahkan antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya dan bahkan mengingat hasil belajar pada materi ini masih minim. 

 

METODE 

Sebagai penelitian digunakan penelitian kuantitatif karena data dalam penelitian ini 

bersifat numerik dan statistik digunakan untuk menganalisis hasil penelitian ini. Eksperimen 

semu dengan desain penelitian Posttest Control Group Design digunakan sebagai metode 

penelitian. Post-test control group design Desain penelitian ini memiliki dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif Jigsaw dalam pembelajaran menggunakan E-modul, sedangkan kelas 

kontrol merupakan kelas yang menerima pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

konvensional. 

Penelitian akan dilaksanakan di SDN Brambang pada semester dua  di  tahun ajaran 

2021/2022.  Populasi merupakan  generalisasi dari beberapa obyek atau subyek yang telah 

mempunyai mutu dan karakteristik-karakteristik  yang akan ditetapkan peneliti agar dapat 

dipelajari dan selanjutnya akan dibuat suatu simpulan. Adapun Populasi dalam penelitian ini 

adalah   seluruh peserta didik kelas V SDN Brambang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas VA dan kelas VB.  Jumlah sampel kelas VA  sebanyak 26 siswa (kelas 

eksperimen) dan kelas VB  sebanyak  23 siswa ( kelas kontrol). 

Prosedur penelitian pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan e-

modul terhadap berpikir kritis, kemandirian belajar, dan hasil belajar materi ekosistem kelas v 

tersaji pada Gambar 1.   

 

 
Gambar 1. Skema Prosedur Penelitian Kuantitatif 
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Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap diawali dari tahap identifikasi 

masalah untuk mencari akar masalah sampai akhirnya dapat dipublikasikan hasil penelitiannya. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Brambang yang beralamat di Jalan Karangawen-Buyaran 

Desa Brambang Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak. Sedangkan untuk waktu penelitian 

dipilih pada semester ganjil (semester I) . 

Teknik pengumpulan data pada penelitian merupakan faktor  penting dalam penelitian 

kuantitatif. Maka diperluakan cara untuk menemukan sumber informasi dalam penelitian. 

Pengmpulan data dalam penelitian ini menggunakan sebuah instrumen penelitian berupa: 

1. Dokumentasi, penelitian ini didokumentasikan dalam bentuk foto yang diambil selama 

proses penelitian berlangsung. 

2. Tes, mengenai tes yang digunakan untuk menentukan hasil belajar IPA, tes yang diberikan 

adalah tes pilihan ganda pada materi ekosistem. Ujian ini tertulis, evaluasi ujian didasarkan 

pada hasil tertulis siswa dari langkah-langkah berpikir kritis. 

3. Observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar 

siswa sesudah melakukan pembelajaran. 

Prinsip dari penelitian ini adalah agar dapat mengukur, maka harus ada alat ukur yang 

lebih baik. Alat ukur penelitian disebut sebagai instrumen penelitian. Instrumen penelitian 

adalah alat yang dapat digunakan untuk mengukur keberadaan fenomena alam dan sosial yang 

dapat diamati. Secara khusus, fenomena ini disebut sebagai variabel penelitian. Alat 

pengumpulan data adalah alat yang peneliti pilih dan gunakan dalam kegiatan pengumpulannya 

dengan cara yang membuat kegiatan itu sistematis dan memudahkannya. Sebelum 

menggunakan perangkat, dilakukan uji instrumen untuk mengukur validitas dan reliabilitas 

instrumen tes atau survei sebelum diberikan kepada sampel yang akan diuji. Uraian setiap jenis 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tersaji pada Tabel 1, Tabel, dan Tabel 3. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 
No Instrument Kemampuan Berpikir Kritis Indikator 

1 Memberikan penjelasan sederhana a. Siswa mampu untuk menjawab pertanyaan orang lain. 

  b. Siswa mampu  untuk menyebutkan contoh-contoh 

ekosistem. 

2 Membangun keterampilan dasar a. Memberikan penjelasan tentang objek yang telah 

diamati. 

  b. Memanfaatkan teknologi untuk mencari referensi  yang 

terkait dengan materi pelajaran. 

3 Menyimpulkan a. Mencari tahu apa penyebab suatu masalah. 

  b. Membuat suatu kesimpulan tentang apa yang dipelajari  

selama pembelajaran. 

4 Membuat penjelasan lebih lanjut a. Mencari tahu penyebab suatu masalah. 

  b. Membuat kesimpulan tentang apa yang dipelajari 

selama pembelajaran. 

5 Mengatur strategi dan taktik a. Mencari referensi lain untuk dapat menjawab 

pertanyaan. 

  b. Memberikan ide untuk dapat  menyelesaikan 

permasalahan. 

Sumber: Ennis (2011) 

    

Tabel 2. Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar IPA 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menganalisis hubungan antar komponen 

ekosistem dan jaring-jaring makanan di 

lingkungan sekitar. 

Menganalisis komponen ekosistem di lingkungan 

sekitar. 

Menganalisis hubungan antar rantai makanan dengan 

jaring-jaring makanan di lingkungan sekitar. 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Kemandirian Belajar Siswa 
No Instrumen Kemandirian Belajar Indikator 

1 Bersikap percaya diri. Siswa menjawab pertanyaan guru tanpa ditunjuk. 

2 Mampu untuk tidak selalu bergantung pada 

orang lain. 

Siswa tidak mencontoh pekerjaan teman. 

3 Bersikap berani dalam mengambil keputusan. Siswa berinisiatif bertanya kepada guru. 

4 Mampu mengatasi atau memecahkan masalah 

sendiri. 

Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu. 

5 Bertindak kreatif. Siswa membuat catatan materi pelajaran. 

6 Berani untuk mencoba hal yang baru. Siswa mengikuti petunjuk dalam kegiatan 

pembelajaran. 

7 Mampu dan berani dalam menyampaikan 

pendapat. 

Siswa menyampaikan kesimpulan. 

Sumber: Faradina (2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian yang dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis E-module terhadap berpikir kritis siswa, belajar 

mandiri dan hasil belajar. Berdasarkan temuan penelitian dan pengujian hipotesis, berikut 

pembahasan masing-masing hipotesis. 

 

1. Hipotesis Pertama  

Hipotesis pertama terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran collaborative 

jigsaw berbasis e-module terhadap berpikir kritis siswa. Uji hipotesis pertama dengan uji 

Manova dengan melihat Tabel Pengaruh Uji Subyek. Tabel Uji Efek Antara Subyek Diporelah 

Hitung Sig (Sig) 0,000 pada taraf signifikansi 0,05 maka 000<; 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Karena Ha diterima, berarti ada perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif 

berbasis e-modul pada pembelajaran puzzle dan tradisional terhadap berpikir kritis siswa kelas 

V pada materi ekosistem.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Rusman (2012) yang mengatakan bahwa 

“pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki kelebihan antara lain meningkatkan hubungan 

heterogen, meningkatkan daya ingat dan dapat digunakan untuk mencapai kemampuan 

penalaran yang tinggi”. Metode Model Pembelajaran Kolaborasi Jigsaw berbantuan E-modul ini 

diharapkan dapat merangsang berpikir kritis siswa, sehingga siswa akan terlatih aktif dalam 

pembelajaran kelompok. “Metode pembelajaran bertipe jigsaw memiliki efek positif, 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan penalarannya dalam kaitannya 

dengan memahami sesuatu” (Andriliani, S., Maskun dan Basri, 2015). “Dengan menggunakan 

model jigsaw, pembelajaran kooperatif dapat melibatkan peran aktif siswa dalam menemukan 

bahan ajar yang ditugaskan oleh guru” (Kusuma, 2013). “Pembelajaran kooperatif tidak sama 

dengan belajar dalam kelompok. Ada beberapa unsur dibalik pembelajaran kooperatif yang 

membedakannya dengan berbagi secara santai dalam kelompok” (Setiawan, 2019). 

Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian sebelumnya oleh Khalistyawati dan 

Muhyadi (2018) tentang berpikir kritis pada kelompok STAD dan kelompok Jigsaw. Dari hasil 

yang diperoleh diketahui bahwa rata-rata berpikir kritis pada kelas STAD adalah 70,24 dan pada 

kelompok Jigsaw 74,93. Pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih besar pengaruhnya terhadap berpikir kritis 

dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe pesek pada matematika, 

terbukti dengan pengujian hipotesis penelitian ini. Efek ini disebabkan oleh proses 

pembelajaran. 

Penelitian lain dengan hasil yang sama adalah penelitian Florentina (2017) yang juga 

menyatakan bahwa “model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa dan 

menjadikan kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik dari pada model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS)”. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Almukarram, S. Ali, M. & 
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Apriana (2016) bahwa “model pembelajaran collaborative jigsaw memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang tinggi dibandingkan dengan pembelajaran tradisional”. Oleh karena itu, pendidik 

membutuhkan inovasi untuk mengesankan siswa dalam proses pembelajaran, salah satunya 

adalah pembelajaran kooperatif. 

 

2. Hipotesis Kedua  

Berdasarkan Tests of between-subjects effects diporelah  sig hitung  (sig) sebesar  0,000 

dengan  taraf signifikansi 0,05 maka 000< 0,05 sehingga Ha diterima, Karena Ha diterima 

artinya   ada perbedaan pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw berbasis e-modul 

dengan pembelajaran konvensional terhadap kemandirian belajar siswa kelas V materi 

ekosistem. 

Kemandirian belajar siswa juga menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

dalam mencapai hasil belajar siswa, oleh karena itu harus dikembangkan. Sifat otonom 

pembelajaran harus dituntut oleh siswa untuk mendorong siswa memilih strategi yang tepat 

untuk memecahkan masalah. Selain itu, dengan bantuan pembelajaran kooperatif Jigsaw, siswa 

juga belajar untuk bertanggung jawab dalam setiap proses pembelajaran, tidak hanya menjadi 

penerima informasi yang pasif, tetapi aktif mencari informasi yang diperlukan sesuai dengan 

kemampuannya. 

Siswa juga harus memiliki kemampuan untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat 

selama pembelajaran menggunakan model kolaboratif tipe Jigsaw, memiliki kemampuan untuk 

menemukan informasi yang lebih penting dari beberapa sumber tersembunyi, mencari berbagai 

alternatif cara untuk mendapatkan satu solusi dan mampu. menentukan cara terbaik, cara yang 

paling efisien untuk memecahkan suatu masalah. Hal ini sesuai dengan ciri belajar mandiri. 

Secara definisi, pembelajaran pugiler adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri maupun terhadap 

pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka 

juga harus mempersiapkan diri untuk memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada 

kelompoknya. (Imas Kuniasih, 2015:24) 

Penelitian ini juga diperluat oleh penelitian dari Yuliani, W. (2019). yang menyebutkan 

bahwa adanya peningkatan presentase kemandirian belajar peserta didik dari kategori sedang 

menjadi kategori baik setelah melakukan pembelajaran dengan metode kooperatif learning tipe 

jigsaw. Penelitian Rahmah, D. D., Haryono, Y., & Lovia, L. (2020, March). yang menyebutkan 

terdapat pengaruh dalam pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA PGRI 1 Padang.  

 

3. Hipotesis Ketiga  

Pada hipotesisi ketiga menyebutkan bahwa  ada perbedaan pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw berbasis e-modul dengan pembelajaran konvensional 

terhadap hasil  belajar siswa.. Berdasarkan tabel nilai hasil belajar diporelah  sig hitung  (sig) 

sebesar  0,000 dengan  taraf signifikansi 0,05 maka 000 < 0,05 sehingga Ha diterima. Hal ini 

berarti dengan pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw berbasis e-modul terhadap  hasil belajar 

siswa  meningkat lebih tinggi daripada pembelajaran secara konvensional.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat dari Rusman (2012) yang menyatakan 

bahwa penerapan model kooperatif tipe Jigsaw di samping dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan daya ingatnya juga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Menurut Metzler 

(Setiawan,  2014)menyata-kan   bahwa   pada strategi   pembelajaran Jigsaw siswa  ditempatkan  

dalam  kelompok-kelompok    tertentu dan    kemudian diberikan  satu  bagian  tugas  

keterampilan, bidang    pengetahuan,    atau    permainan. .Artinya  bahwa  model  pembelajaran  

(tipe) jigsaw ini    dapat    digunakan    dengan mengoptimalkan kemampuan siswa, sehingga   

siswa   yang   dianggap paling pandai   dijadikan  sebagai “ahli”dari   setiap   kelompok   untuk   

membantu anggota    kelompok    untuk memahami materi  ditugaskan oleh guru. Dengan 
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kerjasama kelompok diharapkan semua anggoota kelompok memahami materi sehingga hasil 

belajar dapat meningkat.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasl penelitian dari Rahmah, D.  (2020, March). 

dengan hasil penelitian menyebutkan terdapat pengaruh dalam pembelajaran menggunakan 

model kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA PGRI 

1 Padang.Penelitian lain adalah dari Widyaningrum, M. D., & Harjono, N. (2019). yang 

menyatakan bahwa  model pembelajaran jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar IPS SD 

Selain itu ada penelitian dari Heriwan, D., & Taufina, T. (2020). yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan terhadap hasi belajar bahasa indoneisa siswa di 

kelas VB pada semester II di Sekolah Dasar Negeri 9 Aie Pacah Padang pada tahun ajaran 

2018/2019 dengan menggunakan medel pembelajaran jigsaw. Penelitian  Dita, P. (2017, 

September). dengan hasil belajar antara siswa yang mendapat model pembelajaran kooperatif 

jigsaw dengan teknik mind mapping berbantu E-Modul lebih baik daripada model 

konvensional.  

Penelitian lain yang sesuai adalah penelitian dari Saputra, A. E. (2019, August). yang 

menyatakan bahwa pembelajaran Jigsaw dan TPS berbantu E-modul bervideo efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMK. Penelitian dari Aspari, A. (2020). dengan 

hasil penelitian bahwa penggunaan metode pembelajaran Jigsaw berbantuan modul dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok hidrokarbon kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 

2 Labuapi.  

Berdasarkan hasil penelitian  ini dan diperkuat dengan penelitian sebelumnya 

menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw berbasis e-modul berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa kelas V  materi ekosistem.  

 

4. Hipotesis Keempat  

Hipotesis keempat berbeda dengan hipotesis sebelumnya. Hipotesis keempat untuk 

mengetahui perbedaan antara pembelajaran kooperatif jigsaw berbasis E-modul dan 

pembelajaran tradisional, serta pengaruh pembelajaran kooperatif tradisional terhadap berpikir 

kritis, kemandirian, dan hasil belajar materi ekosistem Kelas V. Tabel uji multivariat hasil uji 

Manova menunjukkan nilai kolom memiliki Pilai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling Trace, 

Roy's Larget Root. mendapat nilai signifikan 0,000, dimana 0,000 <; 0,05 maka sesuai kriteria 

H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti hipotesis yang diajukan diterima. (Terdapat perbedaan 

pengaruh pembelajaran kooperatif berbasis E-modul dan pembelajaran tradisional dan 

pembelajaran tradisional gabungan terhadap berpikir kritis, kemandirian, dan hasil belajar 

materi ekosistem Kelas V). 

Hasil penelitian ini signifikan karena pembelajaran jigsaw bersifat konstruktif, 

memaksa siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri sehingga pembelajaran menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain itu, penggunaan e-modul membantu siswa 

membangun pengetahuan. Menurut Adriani dan Andi Prastowo (2014), modul digunakan dalam 

proses pembelajaran sebagai penyedia informasi dasarkarena modul menyajikan berbagai topik 

yang dapat dikembangkan lebih lanjut; sebagai bahan ajar atau pedoman bagi siswa; dan bahan 

tambahan dengan komunikasi gambar dan foto. Modul tersebut sangat bermanfaat bagi siswa 

karena dapat dijadikan sebagai sumber kegiatan diskusi. 

Hasil penelitian juga sesuai dengan kondisi pembelajaran yang masih konvensional dan 

tidak memperhatikan dimensi siswa itu sendiri, yaitu bagaimana pembelajaran itu sebenarnya 

(learning to learn). Dalam pengertian yang lebih mendasar, bahkan dewasa ini proses 

pembelajaran melepaskan kendali kepada guru dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan proses berpikirnya. Dengan demikian, 

hipotesis keempat terbukti bahwa pembelajaran kolaboratif berbasis E-modul dengan jigsaw 

lebih baik daripada pembelajaran tradisional untuk berpikir kritis, belajar mandiri dan belajar 

siswa. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dengan judul 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan e-modul terhadap berpikir 

kritis, kemandirian belajar dan hasil belajar materi ekosistem kelas V, dapat  dibuat  kesimpulan 

yaitu:  

1. Ada perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan E-Modul 

dengan pembelajaran konvensional terhadap berpikir kritis siswa materi ekosistem kelas V 

berdasarkan uji manova dengan  sig hitung sebesar  0,000, maka  0,000 < 0,05 dan besarnya   

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan E-Modul  terhadap berpikir 

kritis sebesar 0,908 atau 90,8%.  

2. Ada perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan E-Modul 

dengan pembelajaran konvensional  terhadap kemandirian belajar  siswa materi ekosistem 

kelas V berdasarkan uji manofa dengan  sig hitung sebesar  0,000, maka  0,000 < 0,05  dan 

besarnya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan E-Modul  

terhadap kemandirian belajar sebesar 0,807 atau 80,7%.  

3. Ada perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan E-Modul 

dengan pembelajaran konvensional  terhadap hasil belajar siswa materi ekosistem kelas V 

berdasarkan uji manofa dengan  sig sebesar  0,000, maka  0,000 < 0,05  dan  besarnya   

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan E-Modul  terhadap hasil 

belajar  sebesar 0,634 atau 63,4%.  

4. Ada perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan E-Modul 

dengan pembelajaran konvensional secara bersama-sama terhadap berpikir kritis, 

kemandirian belajar dan hasil belajar siswa materi ekosistem kelas V berdasarkan 

Multivariate Test dengan sig hitung sebesar  0,000, maka  0,000 < 0,05 sehingga hipotesis 

ditolak. 
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